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ABSTRAK 

 

Temi Lestari. 08051181419002. Hubungan Kandungan Nitrat dan Fosfat 

pada Substrat dan Air Terhadap Kerapatan Lamun di Pulau Tangkil 

Provinsi Lampung. (Pembimbing : T. Zia Ulqodry, M.Si., Ph. D dan Dr. Riris 

Aryawati ST., M. Si). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan nitrat dan fosfat 

yang terkandung di air dan di substrat, mengetahui jenis serta kerapatan lamun 

dan untuk mengetahui hubungan kandungan nitrat dan fosfat yang terkandung di 

air dan di substrat terhadap kerapatan lamun di Perairan Pulau Tangkil Lampung. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April – Juli 2018 di Perairan Pulau Tangkil 

Provinsi Lampung. Data tentang kondisi lamun dilakukan pengukuran 

menggunakan transek kuadrat ukuran 50x50 cm
2
 dan pengukuran paramter fisika 

dan kimia perairan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. Hubungan kandungan 

nutrien di air dan di substrat terhadap kerapatan lamun diuji menggunakan analisis 

regresi linear sederhana. Hasil pengukuran kandungan nitrat di air berkisar dari 

0,046 mg/l – 0,1035 mg/l dan kandungan nitrat di substrat berkisar dari 3,4875 

mg/kg – 4,8375 mg/kg sedangkan untuk kandungan fosfat di air berkisar dari 

0,0151 – 0,0202 mg/l dan kandungan fosfat di substrat berkisar dari 6,8625- 13,1 

mg/kg. Kerapatan lamun tertinggi ditemukan pada stasiun 4 yaitu 99  tegakan/m
2
, 

dan kerapatan terendah terdapat pada stasiun 3 dengan kerapatan tegakan 52 

tegakan/m
2
. Hubungan antara kandungan nitrat dan fosfat di air terhadap 

kerapatan lamun memiliki hubungan yang sangat kuat sedangkan untuk 

kandungan nitrat dan fosfat yang terkandung di substrat memiliki hubungan yang 

lemah.  

 

Kata kunci : Fosfat, Lamun, Nitrat, Pulau Tangkil Lampung dan Zat Hara. 
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ABSTRACT 

Temi Lestari. 08051181419002. The relationship between Nitrate and 

Phosphate in the Substrate and Water to the Density of Seagrasses on The 

Tangkil Island in Lampung Province. (Supervisors: T. Zia Ulqodry, M.Si., 

Ph. D and Dr. Riris Aryawati ST., M. Si.) 

 This study aimed to determine the content of nitrate and phosphate in 

water and substrate, to know the type and density of seagrasses and to determine 

the relationship between the content of nitrate and phosphate in water and 

substrate to the density of seagrasses in the waters of Tangkil Lampung Island. 

This research was conducted in April-July  2018 on the waters of Tangkil Island, 

Lampung Province. Data on seagrass conditions were measured using a square 

transect size of 50x50 cm
2
 and measurements of the physical and chemical 

parameters of the water were repeated three times. The relationship of nutrient 

content in water and substrate with seagrass density was tested using simple linear 

regression analysis. The results of the measurement of nitrate content in water 

ranged from 0,046 mg/l - 0,1035 mg/l and the nitrate content in the substrate 

ranged from 3, 4875 mg/kg – 4, 8375 mg/kg while the phosphate content in water 

ranged from 0,0151 – 0,0202 mg/l  and phosphate content on the substrate ranged 

from 6,8625 - 13,1 mg/kg. The highest seagrass density was found at station 4 (99 

stands/m
2
) and the lowest density found at station 3 (52 stands/m

2
). The 

relationship between the content of nitrate and phosphate in the water to the 

density of seagrass had very strong relationship while the content of nitrate and 

phosphate in the substrate had weak relationship. 

 

Keywords: Nitrate, Nutrient, Phosphate, Seagrass,Tangkil Island.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ix 
 

RINGKASAN 

 

 

Temi Lestari. 08051181419002. Hubungan Kandungan Nitrat dan Fosfat 

pada Substrat dan Air Terhadap Kerapatan Lamun di Pulau Tangkil 

Provinsi Lampung. (Pembimbing : T. Zia Ulqodry, M.Si., Ph. D dan Dr. Riris 

Aryawati ST., M. Si.) 
 

 Pulau Tangkil berada di Desa Sukajaya Lempasing, Kecamatan Padang 

Cermin Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Secara geografis Pulau Tangkil 

terletak antara 5°51’195” LS dan 105°27’013” BT dan luas wilayah Pulau Tangkil 

± 11 ha. Batas Pulau Tangkil meliputi sebelah utara berbatasan dengan Pantai 

Mutun, sebelah selatan dan barat berbatasan dengan Teluk Lampung dan timur 

berbatasan dengan desa Sukajaya. Kajian tentang nutrien di kawasan padang 

lamun Pulau Tangkil masih sedikit.     

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan nitrat dan fosfat 

yang terkandung di air dan di substrat, mengetahui jenis serta kerapatan lamun 

dan untuk mengetahui hubungan kandungan nitrat dan fosfat yang terkandung di 

air dan di substrat terhadap kerapatan lamun di Perairan Pulau Tangkil Lampung. 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April – Juli  2018 di Perairan Pulau 

Tangkil Provinsi Lampung. Secara keseluruhan kondisi parameter fisika kimia 

Perairan di Pulau Tangkil Provinsi Lampung masih tergolong baik, bagi 

pertumbuhan dan perkembangbiakan lamun. Kandungan nitrat di air berkisar 

nitrat di air berkisar dari 0,046 mg/l – 0,1035 mg/l dan kandungan nitrat di 

substrat berkisar dari 3,4875 mg/kg – 4,8375 mg/kg sedangkan untuk kandungan 

fosfat di air berkisar dari 0,0151 – 0,0202 mg/l dan kandungan fosfat di substrat 

berkisar dari 6,8625 –  13,1 mg/kg. Di Perairan Pulau Tangkil Provinsi Lampung 

ini ditemukan 3 jenis lamun yaitu Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii dan 

Halodule  uninervis. Adapun jenis lamun yang mendominasi di Perairan Pulau 

Tangkil yaitu jenis Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii.   

 Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana hubungan kandungan nutrien 

(nitrat dan fosfat)  terhadap kerapatan lamun. Menunjukkan bahwa kandungan 

nitrat yang terdapat di air dengan kerapatan lamun besifat positif dengan angka 

determinasi  yang bernilai 0,6786 artinya nitrat yang ada di air dengan kerapatan 
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lamun mempunyai hubungan yang sangat kuat. Kandungan nitrat yang terkandung 

di substrat dengan keraptan lamun memiliki nilai determinasi  0,3514. Kandungan 

fosfat di air memiliki nilai determinasi 0,7631 yang berarti kandungan fosfat di air 

dengan kerapatan lamun memiliki hubungan kuat. Kandugan fosfat di substrat 

memiliki nilai determinasi sebesar 0,3418 yang artinya kandungan fosfat di 

substrat dengan kerapatan lamun memiliki hubungan yang lemah. 

 Berdasarkan hasil analisis komponen (PCA) korelasi parameter fisika 

kimia perairan terhadap kerapatan lamun pada sumbu F1 dan F2 memiliki nilai 

sebesar 79,77 %. Pada sumbu F1 memberikan kontribusi sebesar 50.87 % dan 

sumbu F2 memberikan kontribusi sebesar 28.91%. Pada kedua sumbu utama (F1 

dan F2)  terbentuk tiga kelompok keterkaitan parameter fisika dan kimia perairan 

di stasiun penelitian. Dimana pada kelompok pertama teridentifikasi pada sumbu 

F2 positif  (stasiun 1),  pada kelompok 2 teridentifikasi pada sumbu F1 negatif 

(stasiun 3) serta kelompok ketiga teridentifikasi pada sumbu F1 positif (stasiun 4). 

 Dari hasil Correlation matrix (spearman) analisis parameter komponen 

utama parameter perairan dapat dilihat bahwa kerapatan lamun berbanding lurus 

dengan kecepatan arus, nitrat di air, fosfat di air dan kandungan nitrat di substrat. 

Sedangkan suhu, salinitas, pH, DO, kedalaman, serta fosfat di substrat berbanding 

terbalik dengan kerapatan lamun yang terdapat di Perairan Pulau Tangkil  

Lampung. 
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I  PENDAHULUAN 

 

I.I Latar Belakang 

 Wilayah pesisir dan laut merupakan wilayah yang sangat produktif. 

Kawasan pesisir ini mempunyai berbagai fungsi diantaranya sebagai penyedia 

sumber daya alam pesisir baik yang bersifat hayati maupun yang  bersifat non 

hayati. Sumber daya alam hayati di daerah pesisir diantaranya terumbu karang, 

mangrove, dan juga lamun. 

  Ekosistem tumbuhan laut dangkal yang dikenal dengan istilah lamun 

menyimpan banyak nilai penting terhadap ekosistem lainnya, baik dari segi fungsi 

ekologi maupun ekonomi. Habitat lamun berperan penting sebagai produsen  

primer pada struktur tingkatan trofik yang menghasilkan bahan organik melalui 

proses fotosisntesis. Lamun merupakan salah satu ekosistem yang paling 

produktif selain  hutan mangrove dan terumbu karang pada perairan pesisir 

(Tahril et al., 2011). Peran ekologis penting habitat lamun sebagai nursery dan 

feading area bagi ikan, krustacea, invertebrata, penyu hijau, dugong  dan berbagai 

organisme lainnya. Lamun juga berperan sebagai carbon dioxide sink,  produsen 

oksigen, serta memerangkap dan mendaur ulang zat hara (Hoek  et al., 2016). 

 Zat hara merupakan zat-zat yang diperlukan dan mempunyai pengaruh 

terhadap proses dan perkembangan hidup organisme perairan terutama nitrat dan 

fosfat. Kedua zat hara ini berperan penting terhadap sel jaringan jasad hidup 

organisme serta dalam proses fotosintesis. Senyawa nitrat dan fosfat secara 

alamiah berasal dari perairan itu sendiri melalui proses-proses penguraian 

pelapukan ataupun dekomposisi tumbuh-tumbuhan, sisa-sisa organisme mati dan 

buangan limbah baik limbah daratan seperti domestik, industri, pertanian, dan 

limbah peternakan ataupun sisa pakan yang dengan adanya bakteri terurai menjadi 

zat hara (Ulqodry et al., 2010). 

 Besar kandungan zat hara di dalam sedimen tidak  selalu menggambarkan 

konsentrasi yang sama pada karakteristik sedimen dasar dan kedalaman perairan. 

Bila terjadi perbedaan maka hal ini bisa mempengaruhi kondisi kepadatan dan 

sebaran pada setiap jenis lamun yang tumbuh dalam perairan. Sebagaimana 

diketahui bahwa di dalam substrat mengandung beberapa unsur zat hara 
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diantaranya nutrien yang berpengaruh dalam pertumbuhan dan perkembangan 

lamun (Handayani et al., 2016). Zat hara merupakan zat-zat yang diperlukan dan 

mempunyai pengaruh terhadap proses dan perkembangan hidup organisme 

termasuk diantaranya lamun (Fachrul et al., 2005 dalam Utami et al., 2016). 

 Lamun merupakan bagian dari ekosistem pesisir dan lautan yang perlu 

dilestarikan, memberikan kontribusi pada peningkatan hasil perikanan dan sektor 

lain seperti pariwisata. Oleh karena itu perlu mendapatkan perhatian khusus 

seperti halnya ekosistem lainnya dalam wilayah pesisir untuk mempertahankan 

kelestariannya melalui pengelolaan secara terpadu. Secara langsung dan tidak 

langsung memberikan manfaat untuk meningkatkan perekonomian bagi penduduk 

di wilayah pesisir. Mengingat pentingnya peranan lamun bagi ekosistem di laut 

dan semakin besarnya tekanan gangguan baik oleh aktifitas manusia maupun 

akibat alami, maka perlu diupayakan usaha pelestarian lamun melalui pengelolaan 

yang baik pada ekosistem padang lamun (Fahruddin, 2002  dalam Subur, 2013). 

      

1.2 Rumusan Masalah    

 Pulau Tangkil secara administratif berada di desa Sukajaya Lempasing, 

Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran,  Provinsi Lampung. Luas 

Wilayah Pulau Tangkil ± 11 ha. Secara astronomis Pulau Tangkil terletak antara -

5°51’195” LS dan 105°27’013” BT. Peraturan daerah Kabupaten Pesawaran No. 4 

Tahun 2012 menyatakan Pulau Tangkil masuk dalam kawasan yang ditetapkan 

sebagai kawasan wisata di Kabupaten Pesawaran, sehingga tentunya kawasan ini 

akan terus berkembang baik infrastruktur maupun nilai ekonominya.  

 Pratiwi (2010) mengemukakan bahwa di perairan  pulau tangkil terdapat  4 

jenis lamun yaitu jenis Enhalus acoroides, Cymodocea rotundata, Thalassia 

hemprichii dan Halodule uninervis, yang memiliki pola sebaran tidak merata 

untuk setiap jenisnya sehingga nilai kerapatannya untuk setiap jenisnya  berbeda. 

Adapun tipe substrat yang ada di Pulau Tangkil ini tipe pasir. 

 Ekosistem mangrove, padang lamun dan juga ekosistem terumbu karang 

yang dijumpai disepanjang kawasan pesisir Pulau Tangkil merupakan suatu 

ekosistem yang terlindungi (Pratiwi, 2012). Keberadaan ekosistem padang lamun 

berperan penting terhadap kualitas perairan, produktifitas kesuburan perairan di  
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perairan Pulau Tangkil.   

 Kualitas air memegang  peranan utama sebagai media tempat hidup 

berbagai biota penting bagi kehidupan manusia (Mustofa, 2015). Kesuburan suatu 

perairan menjadi salah satu faktor penunjang dalam penentuan kualitas suatu 

perairan. Fosfat, nitrat dan oksigen terlarut merupakan tiga unsur senyawa kimia 

yang sangat penting untuk mendukung kehidupan organisme dalam suatu 

perairan. Senyawa fosfat dan nitrat merupakan zat hara yang dijadikan petunjuk 

kesuburan perairan dan dibutuhkan organisme dalam pertumbuhan dan 

perkembangan hidupnya (Patty, 2015). 

 Banyaknya aktivitas di perairan Pulau Tangkil diduga akan berpengaruh 

terhadap kondisi zat hara di dalam perairan dan substrat pada ekosistem lamun. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai hubungan kandungan zat hara pada substrat 

dan air terhadap kerapatan lamun di perairan Pulau Tangkil Provinsi Lampung 

perlu dilakukan. Kondisi zat hara pada suatu perairan mempengaruhi tingkat 

kesuburan dan juga salah satu faktor yang menunjang penentuan kualitas perairan 

(Santoso, 2006). 

 

Rumusan masalah yang akan dijawab dalam  penelitian ini adalah  

1. Bagaimana kandungan nitrat dan fosfat  pada substrat dan air di Perairan 

Pulau Tangkil Provinsi Lampung ? 

2. Bagaimana  jenis, dan tingkat kerapatan  lamun  di Perairan Pulau Tangkil 

Provinsi Lampung ? 

3. Bagaimana hubungan kandungan nitrat dan fosfat pada substrat dan air 

terhadap kerapatan lamun di Perairan Pulau Tangkil Provinsi Lampung ? 
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Alur pemikiran penelitian disajikan pada Gambar 1. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Alur Penelitian. 
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1.3 Tujuan  

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui kandungan nitrat dan fosfat  pada substrat dan air di Perairan 

Pulau Tangkil Provinsi Lampung 

2. Mengetahui jenis dan tingkat kerapatan  lamun di Perairan Pulau Tangkil 

Provinsi Lampung 

3. Mengetahui hubungan kandungan nitrat dan fosfat pada substrat dan air 

terhadap kerapatan lamun di Perairan Pulau Tangkil Provinsi Lampung 

 

1.4 Manfaat  

1. Memberikan informasi mengenai kandungan nitrat dan fosfat  pada substrat 

dan air di Perairan Pulau Tangkil Provinsi Lampung 

2. Memberikan informasi mengenai jenis dan tingkat kerapatan  lamun di 

Perairan Pulau Tangkil Provinsi Lampung 

3. Memberikan informasi mengenai hubungan kandungan nitrat dan fosfat pada 

substrat dan air terhadap kerapatan lamun di Perairan Pulau Tangkil Provinsi 

Lampung 
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